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ABSTRACT 
 

Learning media is a means used so that the interaction in the implementation of 
learning takes place realistically so that students can receive information well. The 
purpose of this study was to describe process and improvement of learning 
outcomes of fourth grade students on the material of Indonesia's rich culture through 
cultural diversity maps. The research method used is collaborative classroom action 
research through the stages of 3 cycles. The research subjects were fourth grade 
students of one of the elementary schools in Bandung City in the 2022/2023 school 
year. The results showed that students could master the learning material presented 
through 3 cycles. The completeness of student learning outcomes showed as much 
as 30% in cycle 1, 75% in cycle 2, and 92% in cycle 3. Thus, that the improvement 
in the learning outcomes of grade IV students on the material of Indonesia's rich in 
culture through a map of cultural diversity there is a significant increase in learning 
outcomes, and the material of Indonesia's rich in culture can be delivered through 
the media of cultural diversity maps. Recommendations for further research to use 
cultural diversity maps on other materials. 
 
Keyword: student learning outcomes, Indonesia’s rrich culture, cultural diversity map 

ABSTRAK 
 

Media pembelajaran adalah sarana yang digunakan agar terjadinya interaksi dalam 
pelaksanaan pembelajaran berlangsung dengan nyata sehingga siswa bisa 
menerima informasi dengan baik. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan 
proses dan peningkatan hasil belajar siswa kelas IV pada materi Indonesiaku kaya 
budaya melalui peta keragaman budaya. Metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas secara kolaboratif melalui tahapan 3 siklus. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas IV salah satu sekolah dasar di Kota Bandung tahun 
ajaran 2022/2023 Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dapat menguasai 
materi pembelajaran yang disampaikan melalui 3 siklus. Ketuntasan hasil belajar 
siswa menunjukkan sebanyak 30% pada siklus 1, 75% pada siklus 2, dan 92% pada 
siklus 3. Dengan demikian, bahwa peningkatan hasil belajar siswa kelas IV pada 
materi Indonesiaku kaya budaya melalui peta keragaman budaya terdapat 
peningkatan hasil belajar yang signifikan, dan materi Indonesiaku kaya budaya 
dapat disampaikan melalui media peta keragaman budaya. Rekomendasi penelitian 
selanjutnya untuk menggunakan peta keragaman budaya pada materi lain.  
 
Kata kunci: Hasil Belajar Siswa, Indonesiaku Kaya Budaya, Peta Keragaman 
Budaya  
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A. Pendahuluan  

Pendidikan adalah usaha yang 

dilakukan untuk memberikan bantuan 

kepada anak dalam mengembangkan 

kodrat secara maksimal melalui 

kemampuan yang dimilikinya sesuai 

potensi dan sistem nilai yang dianut 

anak (Shania, 2016). Melalui 

pendidikan dapat menjadi sarana bagi 

siswa untuk  menebalkan garis yang 

terlihat samar untuk membentuk 

gambar yang indah hingga siswa akan 

menjadi manusia yang seutuhnya. 

Pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru kelas IV memiliki 

tantangan dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. Terutama dalam 

menyampaikan mata pelajaran ilmu 

pengetahuan alam dan sosial yang 

sesuai dengan kurikulum merdeka 

saat ini. siswa kelas IV dominan 

memiliki gaya belajar yang kinestetik. 

Sehingga dalam proses pembelajaran 

memerlukan media pembelajaran 

yang menunjang hasil belajar yang 

diharapkan. Peneliti melakukan 

observasi di lapangan dengan melihat 

proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru kelas tanpa media 

pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti dapat 

ditentukan identifikasi masalah bahwa 

siswa sulit menerima informasi melalui 

metode ceramah dan sulit memahami 

informasi yang disampaikan dengan 

media abstrak, sehingga membuat 

siswa kurang fokus dalam 

pelaksanaan pembelajaran. 

Permasalahan tersebut menjadi 

tantangan bagi peneliti untuk 

memberikan bantuan kepada siswa 

dalam menyampaikan informasi 

menggunakan media pembelajaran. 

Tujuan dari penggunaan media 

pembelajaran untuk mempermudah 

penyampaian informasi kepada siswa 

agar memiliki hasil belajar yang baik. 

Peneliti memiliki ide untuk 

menggunakan media peta keragaman 

budaya yang sesuai dengan materi 

kekayaan budaya di Indonesia dalam 

melaksanakan penelitian tindakan 

kelas secara kolaboratif. Berdasarkan 

penggunaan peta keragaman budaya 

ini diharapkan mampu mengetahui 

proses dan peningkatan hasil belajar 

siswa kelas IV SD pada materi 

Indonesiaku kaya budaya.  

Hasil belajar siswa merupakan 

prestasi yang diperoleh siswa setelah 

melakukan pencapaian dalam bidang 

akademik melalui kegiatan ujian dan 

tugas, selalu aktif melakukan kegiatan 

tanya jawab untuk memperoleh hasil 

maksimal dari usaha yang dilakukan 
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(Dakhi, 2020). Hasil belajar siswa 

menunjukkan usaha yang dilakukan 

oleh siswa dalam proses 

pembelajaran.  

Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa 

terdiri dari faktor internal dan faktor 

eksternal (Kaban, dkk., 2020), 

sebagai berikut: 1) faktor internal 

adalah faktor yang dapat mendorong 

siswa dalam memperoleh hasil belajar 

yaitu kekuatan dari dalam diri yang 

dilakukan secara sadar seperti 

motivasi, dorongan, keinginan, 

kecerdasan, minat, bakat, dan 

kesiapan dalam melakukan kegiatan 

belajar, sedangkan 2) faktor eksternal 

yang dialami oleh siswa yaitu 

lingkungan sebagai penentu hasil 

belajar siswa, lingkungan ini bisa 

disebabkan oleh lingkungan kelas, 

keluarga, teman sejawat, bahkan bisa 

disebabkan karena cara mengajar 

guru. Hasil belajar siswa erat 

kaitannya dengan kesadaran diri 

siswa dalam melakukan proses 

pembelajaran.  

Ilmu pengetahuan alam dan 

sosial (IPAS) adalah penggabungan 

dari mata pelajaran ilmu pengetahuan 

alam dan ilmu pengetahuan sosial  

yang menjadi salah satu ciri utama 

dari penerapan kurikulum merdeka 

(Marwa, dkk., 2023). Secara lebih 

mendalam pada mata pelajaran IPAS 

lebih fokus terhadap kemampuan 

siswa dalam memberikan manfaat 

pengetahuan yang mereka miliki  

(Syafitri, dkk., 2022). Penggabungan 

dua mata pelajaran yaitu ilmu 

pengetahuan alam dan ilmu 

pengetahuan sosial dapat menjadi 

pemicu bagi siswa dalam mengelola 

lingkungan alam dan lingkungan 

sosial menjadi penggabungan yang 

utuh selama proses pembelajaran. 

Dalam buku IPAS kelas IV kurikulum 

merdeka dengan muatan mata 

pelajaran ilmu pengetahuan alam dan 

ilmu pengetahuan sosial yang terdiri 

dari enam bab dengan rincian empat 

bab terdiri dari muatan pelajaran ilmu 

pengetahuan alam dan dua bab 

muatan pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial (Budiwati, dkk, 2023). Adapun 

muatan yang diambil oleh peneliti 

yaitu muatan pelajaran ilmu 

pengetahuan sosial pada bab enam 

dengan tema Indonesiaku kaya 

budaya yang terdiri dari tiga topik, 

yaitu: 1) topik A: keunikan kebiasaan 

masyarakat di sekitarku; 2) topik B: 

kekayaan budaya Indonesia; dan 3) 

topik C: manfaa keberagamaman dan 

melestarikan keberagaman budaya.  
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Media pembelajaran adalah 

sarana yang digunakan oleh guru 

dalam menyampaikan informasi 

kepada siswa dalam proses 

pembelajaran (Hasan, M., 2021). 

Media pembelajaran adalah alat bantu 

yang digunakan dalam proses 

pembelajaran sebagai sarana untuk 

menyampaikan pesan kepada siswa 

dalam secara efektif (Nurrita, 2018). 

Berdasarkan penjelasan menurut 

beberapa ahli diatas dapat 

disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah sebuah sarana 

yang digunakan untuk membantu guru 

dalam menyampaikan informasi 

kepada siswa dengan efektif dan 

mudah dipahami.  

Peta adalah sebuah sarana yang 

diciptakan untuk mendapatkan 

sebuah gambaran secara ilmiah  

bentuk permukaan yang di atas bumi 

dengan keterangan pada setiap 

wilayah agar mempermudah dan 

memberikan pemahaman kepada 

pembaca (Sendow & Longdong, 

2012). Peta merupakan gambaran  

permukaan bumi yang dibentuk pada 

sebuah benda berisikan berbagai titik 

tempat (Iswari, dkk, 2021). Sehingga 

peta adalah media yang digunakan 

untuk menunjukkan sebuah gambaran 

dari permukaan bumi dengan tujuan 

untuk mempermudah pengguna 

dalam menentukan lokasi sesuai 

dengan keterangan yang 

dicantumkan.  

Melalui penggunaan media 

pembelajaran diharapkan menjadi 

sebuah solusi untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa. Media peta 

keragaman budaya merupakan 

sebuah peta yang dilakukan 

modifikasi dan dikembangkan oleh 

seseorang sebagai alat untuk 

memberikan sebuah materi 

keragaman budaya Indonesia (Iswari, 

dkk., 2021). 

 

B. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian tindakan 

kelas secara kolaboratif melalui 

tahapan 3 siklus. Jenis data yang 

digunakan adalah pengkajian data 

kualitatif dan data kuantitatif.  

Subjek penelitian tindakan kelas 

secara kolaboratif yaitu siswa kelas IV 

di salah satu sekolah dasar yang 

berada di Kota Bandung berjumlah 25 

orang siswa, dengan rincian 13 orang 

laki-laki dan 12 orang 

perempuan. Namun yang menjadi 

subjek utama dalam penelitian ini 

hanya siswa yang hadir dalam proses 

pembelajaran berlangsung pada 
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setiap siklusnya.  Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan 

pada penelitian tindakan kelas 

kolaboratif  melalui teknik kualitatif. 

Teknik kualitatif dilakukan dengan 

pengambilan informasi melalui data 

hasil observasi yang ditemukan oleh 

peneliti. Sedangkan berdasarkan hasil 

evaluasi yang diberikan oleh peneliti 

kepada siswa menggunakan teknik 

kuantitatif untuk mendapatkan data 

yang akuntabel. 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Proses pembelajaran dilakukan 

sebanyak 3 siklus untuk mendapatkan 

informasi yang relevan dengan 

kemampuan siswa. Setiap siklus 

dilakukan selama satu minggu mulai 

dari tahapan persiapan, pelaksanaan, 

dan tindak lanjut. Peneliti menyusun 

rencana pelaksanaan pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan siswa 

dengan menentukan model, 

pendekatan, dan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Dalam setiap 

proses pembelajaran pada setiap 

siklus dilakukan kegiatan refleksi, 

sehingga rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang digunakan 

mengacu pada keberhasilan dan 

kegagalan yang terjadi pada proses 

pembelajaran sebelumnya.  

Berdasarkan hasil temuan 

esesnsial pada siklus I masih terdapat 

banyak sekali kekurangan dan 

kesulitan yang dihadapi oleh siswa 

dalam proses pembelajara. Pada 

kegiatan pendahuluan siswa belum 

bisa menjawab kegiatan apersepsi 

yang diberikan oleh peneliti. Pada 

kegiatan inti siswa sulit mengikuti 

instruksi yang terdapat pada LKPD 

dan belum mampu menjawab 

pertanyaan secara mandiri. Sehingga 

pada hasil pretest menunukkan rata-

rata ketuntasan klasikal sebanyak 

30%. Sedangkan pada proses 

pembelajaran siklus 2 siswa sudah 

terlihat semangat ketika melakukan 

kegiatan permainan untuk 

membangkitkan motivasi dan kegiatan 

apersepsi dilakukan dengan 

menjawab pertanyaan yang diberikan 

oleh peneliti dengan penuh percaya 

diri. Kegiatan inti dilakukan dengan 

kegiatan wawancara yang diikuti 

dengan penuh kesadaran secara 

berkelompok . Namun siswa masih 

ragu dalam mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, siswa 

mengalami kesulitan yaitu merasa 

ragu dalam mengembangkan 

informasi yang telah dicarinya dan 
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tidak berani menyajikan hasil karya 

secara klasikal. Berdasarkan hasil 

refleksi bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam berbicara dideoan 

kelas karena takut jawaban yang 

disampaikan tidak sesuai. Adapun 

proses pembelajaran siklus 3 siswa 

sudah mampu mengungkapkan 

apersepsi dengan penuh percaya diri 

dan kompak. Kegiatan inti diikuti 

sesuai dengan arahan yang 

disampaikan peneliti. Proses 

pembelajaran siklus 3 ini 

menunjukkan perubahan yang sangat 

baik sehingga sangat sedikit 

hambatan dan kekurangan yang 

ditemukan selama proses 

pembelajaran. Kegiatan penutup 

dilakukan oleh diswa dengan 

menyampaikan informasi mengenai 

materi yang dipelajari dengan penuh 

kekompakkan. Dilihat dari hasil 

refleksi bahwa siswa menujukkan 

hasil positif karena hampir sebagian 

besar siswa memahami materi 

Indonesiaku kaya budaya melalui peta 

keragaman budaya yang telah 

dilakukan.  

Adapun hasil daftar tabel 

ketuntatasan hasil belajar yang 

diperoleh pada proses pembelajaran 3 

siklus, sebagai berikut: 

Tabel 1 Ketuntasan Hasil Belajar Siswa SD 

Banyak Siswa Ket 

Hasil 
Belajar 

Siklus 
1 

Siklus 
2 

Siklus 
3 

Skor >76 7 15 22 
Tuntas 
Belajar 

Skor <76 16 5 2 
Tidak 

Tuntas 
Belajar 

Nilai 
Terendah 

21 40 60  

Nilai 
Tertinggi 

93 100 93,5  

Rata-Rata 74,85 79,00 84,40  

Rata-Rata 
Ketuntasan 

Klasikal 
30% 75% 92%  

 
Berdasarkan tabel diatas dapat 

dianalisis bahwa pada setiap tahapan 

siklus terdapat peningkatan hasil 

belajar seperti pada siklus 1 terdapat 

7 orang siswa, siklus 2 terdapat 15 

orang siswa, dan siklus 3 terdapat 22 

orang siswa yang telah tuntas belajar. 

Sedangkan pada siklus 1 terdapat 16 

orang siswa, siklus 2 terdapat 5 orang 

siswa dan siklus 3 terdapat 2 orang 

siswa yang tidak tuntas belajar. Dilihat 

dari penilaian tersebut bahwa semakin 

meningkat siswa yang memperoleh 

hasil belajar dengan rata-rata 

ketuntasan klasikal pada siklus 1 

sebanyak 30%, siklus 2 sebanyak 

75%, dan siklus 3 sebanyak 92%. 

Adapun persentase berdasarkan hasil 

belajar siswa diatas dapat dilihat 

dalam gambar di bawah ini: 
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Grafik 1 Ketuntasan Hasil Belajar  

 

Dapat dilihat dari garfik diatas 

bahwa terdapat peningkatan hasil 

belajar dengan menggunakan media 

peta keragaman budaya pada materi 

Indonesiaku kaya budaya. Pada siklus 

1 menunjukkan bahawa lebih banyak 

siswa yang tidak tuntas belajar dan 

lebih dari setengah jumlah siswa 

belum memahami materi yang 

disampaikan sehingga siswa merasa 

sulit mengikuti pembelajaran. Siklus 2 

menunjukkan peningkatan yang 

membaik, ditunjukkan lebih banyak 

siswa yang tuntas belajar dan terdapat 

peningkatan hasil belajar. namun, 

peningkatan yang cukup signifikan 

ditunjukkan pada proses ketuntasan 

hasil belajar siklus 3. Terlihat bahwa 

hampir seluruh siswa tuntas belajar 

dan ada 2 orang siswa yang 

menunjukkan tidak tuntas belajar.  

Berdasarkan hasil identifikasi 

dilapangan bahwa pada proses 

pembelajaran siklus 1 siswa belum 

mampu menunjukkan keberanian 

dalam menyampaikan kegiatan 

apersepsi pada pendahuluan 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan 

pada proses pembelajaran 

sebelumnya guru memberikan 

pembelajaran tanpa menggunakan 

media, sehingga siswa sulit untuk 

menerima informasi yang 

disampaikan.  

Informasi akan diproses oleh 

siswa ketika diberikan pengetahuan 

awal pada tahapan sebelumnya yang 

berkaitan dengan materi tersebut 

(Putri, 2018). Bahwa siswa akan 

dikatakan bisa menyampaikan 

informasi kembali jika informasi 

sebelumnya telah diterima dan 

dipahami selama proses 

pembelajaran melalui materi yang 

sama. Peneliti memberikan sebuah 

solusi yang akan dilakukan dengan 

menggunakan media peta keragaman 

budaya sebagai sarana yang 

digunakan untuk menyampaikan 

informasi mengenai materi 

Indonesiaku kaya budaya. 

Namun peneliti yakin dan 

diberikan perlakuan sebagai upaya 

mengenalkan media peta keragaman 

biudaya pada siswa. sehingga bisa 

menerima informasi yang 

disampaikan peneliti melalui peta 

keragaman budaya.  

Proses pembelajaran pada siklus 

2 sudah mulai menunjukkan 

pemahaman informasi yang 

disampaikan melalui siklus 1 dengan 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 09 Nomor 02, Juni 2023 
 

1093 
 

menggunakan media peta keragaman 

budaya. Pada kegiatan apersepsi, 

siswa mampu menjawab pertanyaan 

yang diberikan oleh peneliti sebagai 

awalan dalam memulai pembelajaran. 

Peneliti menggunakan metode yang 

berbeda pada proses pembelajaran 

siklus 2 dengan menggunakan media 

peta keragaman budaya. Sesuai 

dengan  hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan nilai dari 

siklus 1. Hal ini dilihat dari rata-rata 

ketuntasan secara klasikal lebih 

bahwa ketuntasan hasil belajar pada 

siklus 2 meningkat dibanding dengan 

siklus 1. Peneliti menggunakan media 

peta keragaman budaya karena bisa 

mempermudah siswa dalam 

memahami informasi yang 

disampaikan.  

Pada siklus 3 ini siswa sudah 

mulai memahami informasi yang 

disampaikan sehingga semakin 

termotivasi dalam melaksanakan 

pembelajaran dengan menggunakan 

media peta keragaman budaya. 

Ketika diberikan apersepsi juga siswa 

dapat menjawab dengan penuh 

percaya diri. Hal ini karena siswa telah 

menerima informasi dari pertemuan 

sebelumnya sehingga bisa menjawab 

dengan penuh percaya diri. Pada 

kegiatan siklus 1 dan kegiatan siklus 2 

menunjukkan perubahan yang sangat 

signifikan. Dapat dilihat dari hasil yang 

diperoleh pada posttest yang 

menunjukkan peningkatan hasil 

belajar yang sangat baik pada proses 

pembelajaran siklus 3.  

Peningkatan tersebut dapat terjadi 

karena siswa dapat menerima 

informasi yang disampaikan peneliti 

melalui peta keragaman budaya 

selama proses pembelajaran. Peneliti 

melakukan kegiatan refleksi mandiri 

dari setiap proses pembelajaran untuk 

dijadikan bahan evaluasi pada proses 

pembelajaran siklus berikutnya. 

Sehingga keberhasilan yang telah 

muncul pada proses pembelajaran 

siklus sebelumnya bisa dipertahankan 

dan kegagalan yang terjadi pada 

siklus sebelumnya bisa diperbaikin 

pada proses pembelajaran pada 

siklus berikutnya.  

Media peta keragaman budaya 

juga dapat diterima oleh siswa melalui 

model, pendekatan, dan metode 

pembelajaran yang disusun peneliti. 

Proses pembelajaran yang telah 

dilakukan pada siklus 1, siklus 2, dan 

siklus 3 menunjukkan rata-rata hasil 

belajar secara klasikal yang terus 

meningkat. Proses pembelajaran 

pada siklus 1 menunjukkan sebanyak 

7 orang siswa yang memiliki hasil 
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belajar tuntas dengan peroleh 30% 

dari seluruh jumlah siswa yang hadir. 

Sedangkan proses pembelajaran 

pada siklus 2 menunjukkan 

peningkatan yang sangat signifikan 

yaitu sebanyak 15 orang siswa yang 

mencapai hasil belajar tuntas dengan 

persentase 75%. Berdasarkan hasil 

persentase tersebut dapat dilihat 

bahwa terdapat peningkatan sebesar 

45% pada proses pembelajaran siklus 

1 dengan proses pembelajaran siklus 

2. Seiring proses pembelajaran terus 

dilaksanakan terdapat peningkatan 

hasil belajar juga yang ditunjukkan 

pada proses pembelajaran siklus 3 

yaitu sebanyak 22 orang yang 

memperoleh hasil belajar tuntas 

dengan persentase 92%. Sesuai 

dengan hasil pada siklus 2 terdapat 

peningkatan sebesar 17%. 

Berdasarkan peningkatan hasil belajar 

yang terus menaik secara signifikan 

dan dapat terlihat bahwa ketuntasan 

hasil belajar pada siklus 3 

menunjukkan persentase yang hampir 

sempurna karena hampir seluruh 

siswa dari jumlah siswa yang terlibat 

dalam proses pembelajaran siklus 3 

tuntas belajar. Sehingga peneliti yakin 

bahwa media peta keragaman budaya 

ini menjadi salah satu solusi yang 

dapat digunakan dalam pelaksanaan 

pembelajaran.  

 
D. Kesimpulan 

Proses pembelajaran 

menggunakan media peta keragaman 

budaya pada materi Indonesiaku kaya 

budaya dapat dilakukan  melalui 

tahapan 3 siklus pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang dilakukan 

pada siklus 1 belum bisa diterima 

secara klasikal oleh siswa karena 

siswa masih merasa sulit menerima 

informasi melalui media peta 

keragaman budaya. Pada siklus 2 

siswa mampu menerima informasi 

yang disampaikan melalui peta 

keragaman budaya, siswa terlihat 

mampu melakukan proses 

pembelajaran sesuai dengan arahan 

dan waktu yang digunakan dalam 

proses pembelajaran selama 2 jam 

pelajaran dirasa cukup. Sesuai 

dengan proses pembelajaran siklus 3, 

siswa menunjukkan antusias dalam 

menerima informasi yang 

disampaikan peneliti melalui peta 

keragaman budaya. Selama 

melakukan kegiatan apersepsi dan 

menjawab pertanyaan pemantik, 

siswa menjawab dengan rasa percaya 

diri yang tinggi. 
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Berdasarkan proses 

pembelajaran yang telah dilakukan 

terdapat peningkatan hasil belajar 

siswa kelas IV SD pada materi 

Indonesiaku kaya budaya melalui 

media peta keragaman budaya. Dapat 

dilihat dari ketuntasan hasil  belajar 

secara klasikal yang dilakukan pada 

setiap siklus. Adapun pada siklus 1 

menunjukkan hasil belajar secara 

klasikal dengan jumlah 30% siswa 

yang tuntas belajar. Pada siklus 2 

terdapat peningkatan yang sangat 

signifikan yaitu sebanyak 75% siswa 

mendapat hasil belajar tuntas. 

Sedangkan pada siklus 3 sebanyak 

92% siswa mendapat hasil belajar 

tuntas. 

Adapun beberapa saran yang 

dapat dipertimbangkan untuk 

melakukan proses penelitian, sebagai 

berikut: 

1. Media peta keragaman budaya 

dapat digunakan pada mata 

pelajaran lain yang sesuai dengan 

kebutuhan seperti pada 

matematika tentang pembagian 

waktu 

2. Guru dapat menggunakan media 

peta keragaman budaya pada 

materi Indonesiaku kaya budaya 

dengan menggunakan metode 

yang dapat menarik minat siswa 

sehingga bisa terjadi interaksi 

selama pembelajaran. 

3. Sekolah sebaiknya mendukung 

media yang digunakan dalam 

pembelajaran untuk 

mempermudah guru dalam 

menyampaikan informasi kepada 

siswa. sehingga tidak merasa 

jenuh selama proses 

pembelajaran dan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi Indonesiaku kaya 

budaya melalui peta keragaman 

budaya.  
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